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BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan perdagangan
ataupun perusahaan pabrik serta perusahaan jasa selau mengadakan
persediaan. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan
pada resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi
keinginan pelanggan yang memerlukan atau meminta barang atau jasa.
Persediaan diadakan apabila keuntungan yang diharapkan dari persediaan
tersebut hendaknya lebih besar daripada biaya-biaya yang ditimbulkannya.
Semua perusshaan perlu melakukan  pencatatan akuntansi untuk
mengetahui kondis keuangan usahanya. karena dari laporan keuangan
yang dihasilkan akan menunjukkan keadaan perusahaan yang
sesungguhnya, apakah mengalami keuntungan maupun sebaliknya.
Ikatan akuntansi Indonesia ( PSAK 2013:14:2) persediaan adalah aset yang
tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi
penjualan tersebut atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk
digunakan dalam proses produksi atau pembelian jasa. Persediaan termasuk
dalam kelompok aset lancar karena jika terjadi penjualan secaratunai maka
jumlah kas yang dimiliki perusahaan akan bertambah tetapi jika penjualan
barang secara kredit maka perusahaan harus menunggu dalam tenggang
waktu tertentu sampai pembeli tersebut membayar utangnya sehingga

dapat menambah jumlah kas perusahaan.



Proses transaksi perusahaan jasa hampir sama dengan perusahaan
dagang. Hanya sgja dalam perusahaan dagang harus memperhitungkan
harga pokok penjualan dalam pencatatan persediaan. Perhitungan harga
pokok penjualan perusahaan dagang dilakukan pada saat terjadinya
penjualan barang dagang, yang dalam hal ini mengakibatkan berkurangnya
jumlah persediaan barang dagang yang dimiliki perusahaan.

Namun pada perusahaan jasa bisa sga ada yang memiliki persediaan
contohnya pada PT.Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan
Bitung

Pelaporan persediaan secara akurat penting bagi para pengambilan
keputusan baik dalam perusahaan maupun para pengambil keputusan diluar
perusshaan. Bagi mangjemen terutama sangat berkepentingan dengan
persoalan dengan memutuskan kapan harus melakukan pemesanan. Hal ini
bertujuan agar barang yang akan dibeli sesuai dengan kebutuhan produksi,
sehingga tidak akan terjadi kelebihan persediaan dan untuk meminimalkan
biaya persediaan.

PT. Industri Kapa Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung
adalah BUMN yang kegiatannya adalah Pelayanan Jasa dalam hal ini jasa
kapal. pada PT.Industri Kapal Indonesia sendiri memiliki Persediaan
barang yang akan dipakal untuk proses produksi.

Daam pencatatannya PT.Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit
Galangan Bitung menerapkan sistem pencatatan Perpetual, dengan metode
ini maka mutas persediaan ketika terjadi transaksi pembelian dan

pemakaian selau diketahui. Sedangkan untuk penilaian persediaannya



menggunakan metode First in First Out (FIFO) yaitu untuk memperoleh
harga pokok persediaan yang akan dibebankan sesuai dengan urutan
terjadinya artinya apabila ada pemakaian barang maka harga pokok yang
dibebankan adalah harga pokok yang paling terdahulu, disusul yang masuk
berikutnya, persediaan akhir dibebani harga pokok terakhir.

Metode pencatatan dan penilaian persediaan yang diterapkan oleh
perusahaan sepenuhnya dilakukan dengan benar, dalam ha ini mengacu
pada Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14 yang dijelaskan tentang
berbagai ha yang berhubungan dengan persediaan, diantaranya
pengukuran persediaan, metode apa sgja yang boleh digunakan dalam
pencatatan persediaan dan lain sebagainya

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan

penulisan dengan mengangkat judul “Persediaan dan Pengaruhnya terhadap

laba serta kesesuaian dengan PSAK No.14”
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Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
persediaan terhadap laba serta kesesuaian dengan PSAK 14 pada PT.

Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung

Metode Analisa Data
Menurut Sugiono (2005:21) menyatakan bahwa metode deskriptif

adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau



menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan lebih luas.

Metode yang digunakan dalam penulisan pada PT.Industri Kapa
Indonesia ( Persero ) Unit Galangan Bitung yaitu menggunakan metode
deskriptif. Dimana penulis menguraikan, menjelaskan, dan
menggambarkan bagaimana persediaan dan pengaruhnya terhadap laba
serta kesesuaian dengan PSAK No.14 Pada PT.Industri Kapal Indonesia

(Persero) Unit Galangan Bitung.



1.4 Deskripst Umum Entitas
141 Sgarah Perusahaan

PT.Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung, perusahan
ini telah lama menjalankan usahanya. PT. Industri Kapa Indonesia (Persero)
menjalankan usahanya dibidang jasa produksi kapal yang telah terbentuk segjak
tahun 1962 dengan status proyek. Dalam pengelolaan dan pengoprasiannya
proyek galangan kapa bitung, ditangani oleh departemen perindustrian dan
Perdagangan. Akan tetapi untuk mengadakan pengembangan industry perkapalan
sesuai denganWawasan Nusantara, perlu di selenggarakan kegiatan-kegiatan
dengan memanfaatkan fasilitas produks dari proyek galangan kapal Padang,
Gersik, Makassar, dan Bitung berdaya guna. Penyelenggaraan industry ini masih
di maksudkan agar dapat berjalan lancar dan berkembang menurut prinsip-prinsip
ekonomi yang rasional dan di pandang perlu dalam menentukan bentuk usaha
yang sesual dengan sifat dan bidangnya yaitu berbentuk perseroan terbatas.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka di bentuk PT. Industri
Kapal Indonesia (Persero) yang berkantor pusat di ujung pandang, yang pada saat
ini memiliki 2 (dua) unit dok produksi dan galangan kapal yaitu di Sulawes
selatan (ujung pandang) dan Sulawes utara (Bitung) serta 2 unit usaha masing-
masing di ujung pandang dan di Jakarta sebagai perwakilan yang menekankan
pada pemasaran dan perolehan order.

PT. Industri Kapal Indonesia (persero) yang bergerak dibidang Industri
perkapalan didirikan pada tahun 29 Oktober 1977 dihadapan notaries
sitske.Limawa, Sarjana Hukum, dengan akte nomor 122 tahun 1977 dan telah

beberapa kali mengalami perubahan dengan akte perubahan terakhir nomor 39



tahun 1998 dengan notaries Docar Latanna. Serjana Hukum, Sebagai Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) harus turut serta
melaksanakan kebijakan dan menunjang program pemerintah di bidang industry
perkapalan serta pembangunan nasional pada umumnya melalui bidang usahanya
yaitu pembangunan kapal baru, reparasi kapal, serta pekerjaan non kapal dan

konstuksi bagja maupun alat apung lainnya. saat didirikan perusahaan ini.



1.4.2 Struktur Organisas PT.Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung

STRUKTUR ORGANISASI
PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO)
UNIT GALANGAN BITUNG

Gambar 1.1

Struktur Organisasi PT.IKI
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Sumber : Data PT.Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung
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SDM &UMUM
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ASISTEN MANAGER
AKUNTANSI

Tanggal, 13 Maret 2014




143 Job Deskription PT.Industrial Kapal Indonesia (Per sero)

JABATAN : GENERAL MANAGER
MELAPORKAN KEPADA : Direks
SUPERVISI : 1. Manager Persiapan Produksi
2. Manager Adm/Akuntansi
3. Manager Produksi

4. Bagian Logistik

RINGKASAN PEKERJAAN :

Menetapkan kebijaksanaan operasiona di Unit Bitung yang tidak bertentangan
dengan kebijaksanaan Direksi dan mengkoordinir aktivitas masing-masing
Manager secara efisien dan efektif berdasarkan RKAP yang telah disyahkan

RUPS.

URAIAN TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB :

1. M emimpin, membimbing dan mengawasi seluruh kegiatan operasional
Unit Galangan Bitung.

2. Mengambil kebijakan setempat sesuai kondis dan situas dalam
batas-batas yang tidak bertentangan dengan penggarisan Direks.

3. Mengetahui / meyetujui setiagp pembelian, penerimaan order Pekerjaan
serta pemborongan pekerjaan yang dilaksanakan dalam batas jumlah yang

telah digariskan oleh Direksi.



Menandatangani semua dokumen/surat-surat atas nama Unit Galangan
Bitung dalam batas-batas yang telah digariskan Direksi.

Membuat laporan tertulis kepada Direksi tentang perkembangan produksi
(termasuk time schedule) dan pemasaran, serta laporan pertanggung
jawaban keuangan (laporan R/L) bulanan, perhitungan pokok
pendahuluan dan harga pokok sebenarnya dari tiap order pekerjaan.

Setiap awa bulan menyampaikan rencana cash flow kepada Direksi baik
sumber penerimaan maupun secara pengeluaran untuk mendapatkan
persetujuan.

Berencana menerima atau menolak suatu order tertentu yang digjukanoleh
pemilik kapal/order bila berdasarkan pertimbangan kecuali Direks yang
menyatakan lain.

Berhak memutuskan apakah suatu pekerjaan tertentu perlu diborong atau
tolak.

M el aksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Direksi.
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JABATAN : MANAGER ADM/KEUANGAN

MELAPOR KEPADA  : General Manager

SUPERVISI : 1. Asisten Manager SDM/Umum
2. Asisten Manager Keuangan

3. Asisten Manager

RINGKASAN PEKERJAAN:
Merencanakan, membina, mengkoordinir dan mengawas pelaksanaan tugas
dibidang SDM/Umum, Keuangan, Akuntansi/Administrasi Gudang secara efektif

dan efisien.

URAIAN TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB :

1.  Mengkoordinir dan mengawas kegiatan Bagian SDM/Umum, Keuangan,
Akuntansi/ Administrasi Gudang.

2. Melaksanakan pembinaan kepada Kepala Bagian yang berada di bawah
tanggung jawabnya.

3.  Menyiapkan usulan tentang program peningkatan keterampilan dan
keahlian tenaga kerja untuk disampaikan kepada General Manager dan
selanjutnya dikirim ke kantor pusat untuk mendapat persetujuan Direksi.

4. Membuat rencana kerja dan anggaran perusahaan untuk disampaikan
kepada General Manager dan selanjutnya mendapat persetujuan Direksi.

5. Mempersigpkan dukumen penagihan, dan melakukan penagihan

keperusahaan-perusahaan  yang pembayaran dockingnya sudah jatuh
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tempoh.

6. Menyusun rencana dan redlisas cash flow setigp bulan kemudian
diserahkan kepada General Manager untuk ditanda tangani dan selanjutnya
dikirim ke kantor pusat untuk mendapat persetujuan Direksi dalam hal
penggunaan keuangan.

7. Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan.

8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan General Manager

JABATAN : ASISTEN MANAGER SDM UM UM
MELAPOR KEPADA  : Manager Adm / Keuangan

SUPERVISI : Staf Bagian SDM / Umum danSatpam

RINGKASAN PEKERJAAN :

Melaksanakan Administrasi Kepegawaian dan Umum

URAIAN TUGASWEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB :

1. Melaksanakan administrasi kepegawaian mulai sejakSelesal menghimpun dan
memelihara arsip tentang peraturan ketenaga kerjaan termasuk data statistik
karyawan.

2. Membuat konsep usulan program peningkatan keterampilan dan keahlian
tenaga kerja serta merencanakan cara terbaik, training, seminar / diskusi bagi
para pejabat / karyawan.

3. Melaksanakan kegiatan dibidang penggajian / upah asuransi dan lain-lain



10.

11.

12.

13.

14.

15.

12

yang berhubungan ketenaga kerjaan.

Membuat dan memeriksa daftar lembur serta perhitungan lembur (over time)
karyawan.

Menyiapkan dan mengurus surat-surat perjalanan dinas.

M el aksanakan bidang kesejahteraan karyawan.

Menyalurkan (penempatan) karyawan / tenaga kerja yang telah diterima ke
bagian / seksi yang membutuhkan setelah mendapat persetujuan dari kantor
pusat.

Menyelenggarakan dan mengatur promosi bagi karyawan ke tingkat /
golongan jabatan lebih tinggi.

Mengolah urusan rumah tangga, pemakaian kendaraan dinas, rumah dinas /
mess serta kebersihan kantor.

M embina pekerjaan pengetikan.

Membina arsip surat masuk dan menyampaikan kepada yang bersangkutan
dan surat-surat lainnya yang dianggap perlu.

Menyediakan dan menyimpan alat tulis menulis kantor.

Membuat notulen rapat dan konsep surat menyurat.

Menyelenggarakan arsip / catatan tentang penerimaan / pengiriman
surat-surat nota telegram dan mel aksanakan pekerjaan telepon kantor.

M el aksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Manager Adm/K euangan.
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JABATAN : ASISTEN MANAGER KEUANGAN
MELAPOR KEPADA : Manager Administrasi /Akuntansi

SUPERVISI . Staf Bagian Keuangan

RINGKASAN PEKERJAAN :

Melaksanakan tugas pekerjaan Administrasi Keuangan, penerimaan uang dan
suratberharga lainnya dan menyimpan serta membayar kepada pihak ketiga yang
berhak, berdasarkan bukti-bukti / persetujuan pejabat yang berwenang menurut

peraturan yang berlaku.

URAIAN TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB :

1. Memeriksa bukti pembayaran serta kel engkapannya sebelum membayar.

2. Memeriksa dan meneliti kwitans tagihan beserta dokumen lainnya sebelum
digjukan kepada pihak kedua dalam rangka penagihan.

3. Membina administrasi penagihan, penerimaan dan pembayaran uang serta
surat berharga.

4. Menyimpan dan mengatur uang/ surat berharga kedalam brangkas dengan baik
dan aman.

5. Melaksanakan penyusunan anggaran dan mengevaluasi redlisas anggaran
secara berkala (bulanan, triwulan dan tahunan) kemudian diteruskan kepada
Manager Adm / Akuntans.

6. Mengelola hutang / piutang dan menerima laporan pertanggung jawaban hasil

penagih setiap hari.
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7. Membuat anggaran mingguan kemudian diteruskan ke Manager
ADM/Keuangan dan General Manager untuk di teruskan ke kantor pusat.

8. Membuat laporan Cash Flow kemudian diteruskan kepada Manager Adm /
Keuangan.

9. Mengamati dan menyempurnakan sistem dan prosedur administrasi keuangan
pada umumnya.

10. Menjaga kerahasiaan atas segala bukti yang berada didalam wewenangnya.

11. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Manager Adm / Akuntansi.

JABATAN : ASISTEN MANAGER AKUNTANSI/ADM
GUDANG.
MELAPOR KEPADA  : Manager Administrasi/ Akuntansi

SUPERVISI : Staf Bagian Akuntansi / Adm Gudang

RINGKASAN PEKERJAAN :

Melaksanakan tugas pekerjaan Administrass Akuntanss / Adm. Gudang.
Menerima, menyimpan, merawat dan mengeluarkan material / peralatan serta
mengadministrasikan secaratertib dan teratur melaksanakan administrasi produksi

bangunan baru dan reparasi maupun non kapal secaratertib dan teratur.
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URAIAN TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB :

1

Melaksanakan pekerjaan pembukuan / akuntansi sesuai dengan manual

akuntansi dan teknis perpajakan yang berlaku.

Mengamati setiap perubahan harga dan biaya yang relevan.

Mengamati dan menyempurnakan sistem dan prosedur administrasi akuntansi
pada umumnya.

Mempelgari unsur biaya, perilaku biaya untuk kemudian menyusun polabiaya
yang berlaku diperusahaan.

Mengkoordinir perhitungan harga pokok pekerjaan bangunan kapal, reparasi

kapal dan non kapal.

Menghitung biaya standar dan analisa biaya.

Melaksanakan penerimaan material / peralatan dari supplier Bagian Logistik
dengan mencocokkan macam / mutu, jumlah barang tersebutdengan surat
pesanan yang tercantum dalam order pembelian dan membuat laporan
penerimaan (Berita Acara Penerimaan Barang) yang diterima dan
menyampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Merawat persediaan materia / peralatan secaratertib dan teratur agar terhindar
dari kerusakan dan kehilangan.

Mengawasi kegiatan pengeluaran material / peralatan dari gudang berdasarkan
Bon permintaan material / peralatan yang ditandatangani oleh yang berwenang
dengan membuat Bon pengeluaran barang, serta mencatat pada komputer

sesual petunjuk yang telah digariskan perusahaan.

10. Melakukan administrasi  pelebelan barang pada masing-masing jenis
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persediaan.

11. Menyiapkan Bon Permintaan Bahan pokok / Bantu kebutuhan order pekerjaan
dari bagian yang membutuhkan sebagai dasar untuk pengambilan bahan
pokok/ Bantu di gudang.

12. Menjaga kerahasiaan atas segala bukti yang berada didalam wewenangnya.

13. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Manager Administrasi /

Akuntansi.
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144 Aktivitas Usaha Perusahaan
Perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan oleh seorang atau

sekelompok orang yang kegiatannya melakukan produksi dan distribusi guna

memenuhi kebutuhan ekonomi manusia. Tujuan didirikannya perusahaan adalah
untuk memperoleh laba.

Jenis badan usaha pada PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan

Bitung adalah Perusahaan Jasa yang kegiatannya menjual jasa yaitu Reparasi

Kapal, Bengkel dan membuat Kapal Baru.

- Raparas Kapal terbagi 2 yaitu Docking Repair & Floating Repair. Docking
Repair ialah kapa yang akan diperbaiki yang memiliki kerusakan parah,
sehingga diharuskan untuk menaikkan kapal ke Dock. Sedangkan Floating
Repair adalah memperbaiki kerusakan kapal di laut tanpa harus naik di atas
Dock.

- Bengkel adalah Alat-alat yang akan diperbaiki. Misanya alat dari bagian

kapal yang rusak, dibawa ke bengkel untuk diperbaiki



BAB 11
PERSEDIAAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP LABA SERTA

KESESUAIAN DENGAN PSAK No.14

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian akuntansi

American Institude of certified Public Accountants dalam Suhayati dan
Anggadini (2009:1) menyatakan akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan
dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang
berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang dan penginterpretasikan hasil proses
tersebut.
Belkaoui (2006:50) akuntansi didefiniskan sebagal suatu aktivitas jasa.
Fungsinya adalah untuk memberikan informas kuantitatif dari entitas ekonomi,
terutama yang bersifat keuangan dan dimaksudkan untuk bermanfaat dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan dalam menentukan pilihan diantara

serangkaian tindakan - tindakan alternatif yang ada.

2.1.2 Konsep laporan keuangan

Reeve (2009:22) laporan keuangan adalah laporan akuntansi yang
menyediakan informasi yang didapatkan setelah transaks dicatat dan dirangkum .
Sedangkan dalam Standar Akuntansi Keuangan dijelaskan tentang tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,

Kinerja, serta perubahan posisi keuangan
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suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sgumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. (Hery 2013:19) menjelaskan tentang
Urutan laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya adalah :

a. Laporan Labarugi (Income Satement) merupakan laporan yang sistematis
tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu
tertentu.

b. Laporan ekuitas pemilik (Statement Of Owner’s Equity) adalah sebuah
laporan yang menyajikan ikhtisar perubahan dari ekuitas pemilik suatu
perusahaan untuk satu periode waktu tertentu (Laporan Perubahan Modal)

c. Neraca (Balance Sheet) adalah sebuah laporan yang sistematis tentang
posisi aset, kewgjiban dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu

d. Laporan arus kas (Satement Of Cash Flows) adalah sebuah laporan yang
menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci dari
masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas operasi, aktivitas
investasi, sampai pada aktvitas pendanaan/pembiayaan untuk satu periode
waktu tertentu. Laporan arus kas menunjukkan  besarnya
kenaikan/penurunan bersih kas dari seluruh aktivitas selama periode
berjalan serta jumlah kas yang dimiliki perusahaan sampai dengan akhir

periode.
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2.1.3 Definisi Persediaan
Pengertian persediaan dalam hal ini adalah sebagai suatu aktiva yang meliputi
barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode
usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang mash dalam
pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu
penggunaannya dalam suatu proses produksi. Jadi persediaan merupakan
sgumlah bahan-bahan, bagian-bagian yang disediakan dan bahan-bahan dalam
proses yang terdapat dalam perusahaan untuk proses produksi, serta
barang-barang jadi/produk yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari
konsumen atau langganan setiap waktu.
Menurut Stice dan Skousen (2009:571) persediaan adalah istilah yang diberikan
untuk akiva yang akan dijual dalam kegiatan normal perusahaan atau aktiva yang
dimasukkan secara langsung atau tidak langsung kedalam barang yang diproduksi
kemudian dijual.
Menurut PSAK 14
PSAK menjadi aturan yang harus ditaati oleh para akuntan, agar pelaporan
akuntansi di Indonesia menjadi lebih efektif. Menurut PSAK, bahwa Persediaan
merupakan salah satu aktiva yang paling aktif dalam operasi kegiatan
Perusahaan.
Lebih lanjut aktiva di dalam Persediaan yang dimaksud seperti yang dijelaskan
dalam Pedoman Standar Akuntansi Keuangan No.14, ialah :

1. Tersediauntuk dijua

2. Daam proses produks dan atau dalam perjalanan

3. Daam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam

proses produksi atau pemberian jasa.
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Daam PSAK No 14 (2008) yang disahkan 16 September 2008, serta efektif per
tanggal 1 januari 2009 (SAK efektif per 1 Januari 2015) bahwa yang dimaksud
biaya persediaan pemberi jasa no.19, yakni ; Sepanjang pemberi jasa memiliki
persediaan, mereka mengukur persediaan tersebut pada biaya produksinya . Biaya
persediaan tersebut terutama terdiri dari biaya tenaga kerja dan biaya personalia
lainnya secara langsung menangani pemberian jasa, termasuk personalia
penyedia , dan overhead yang dapat di atribusikan. Biaya tenaga kerja dan biaya
lainnya yang terkait dengan personalia penjualan administrass umum tidak
termasuk sebagai biaya persediaan tetapi diakui sebagal beban pada periode
terjadinya. Biaya persediaan pemberi jasa tidak termasuk margin laba atau
overhead yang tidak dapat di atribusikan yang seringkali merupakan faktor
pembebanan harga oleh pemberi jasa.
PSAK No.14 paragraf pertama mengatakan bahwa : pernyataan ini harus
diaplikasikan dalam penyusunan laporan keuangan dalam konteks sistem biaya
historis tentang akuntansi persediaan selain karena ;
- Pekerjaan dalam proses yang timbul dalam kontrak konstruksi
- Instrumen Keuangan, dan
- Persediaan yang dimiliki oleh produsen dan peternakan.
Produk pertanian dan kehutanan, dan hasil tambang sepanjang persediaan
tersebut dinilai berdasarkan nilai realisasi bersih sesuai dengan kelaziman
praktek yang berlaku dalam industri tertentu.
Dalam PSAK 14 No 37 memuat Informas tentang jumlah tercatat yang disajikan
dalam berbagai Kklasifikasi persediaan dan tingkat perubahannya masing-masing
berguna bagi para pengguna laporan keuangan. Klasifikas persediaan yang biasa

digunakan adalah barang dagangan, perlengkapan produksi , bahan, barang dalam
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proses , dan barang jadi. Persediaan entitas pemberi jasa biasanya disebut

pekerjaan dalam proses

2.1.4 Jenis-Jenis Persediaan
Keown (2010:312) untuk mengilustrasikan pemisahan fungsi dengan lebih baik,
maka akan dijelaskan beberapa tipe umum persediaan sebagai berikut :
1. Persediaan Bahan Mentah
Persediaan ini terdiri dari bahan dasar yang dibeli dari perusahaan lain
untuk digunakan dalam operasi produksi perusahaan
2. Persediaan Barang Setengah Jadi (work in process)
Ini mencakup barang setengah jadi yang membutuhkan kerja tambahan
sebelum menjadi barang jadi
3. Persediaan Barang Jadi
Ini mencakup barang yang telah selesal proses produksinya tetapi belum

dijual.

2.1.5 Metode Pencatatan Persediaan
Metode Pencatatan Persediaan terbagi dua, yaitu metode perpetua dan metode
periodik.
a. Metode Perpetual
Daam metode perpetual setigp jenis persediaan dibuat rekening
sendiri-sendiri yang merupakan buku pembantu persediaan. Rekening
yang digunakan untuk mencatat persediaan ini terdiri dari beberapa kolom
yang dapat dipaka untuk mencatat pembelian, penjuaan, dan saldo

persediaan.
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Setigp perubahan dalam persediaan diikuti dengan pencatatan dalam
ekening persediaan sehingga jumlah persediaan sewaktu-waktu dapat
diketahui dengan melihat kolom sado dalam rekening persediaan.
Masing-masing kolom dirinci lagi untuk kuantitas dan harga perolehannya.
Dibandingkan dengan metode pencatatan fisik, metode ini merupakan
cara yang lebih baik untuk mencatat persediaan yaitu dapat membantu
memudahkan penyusunan neraca dan laba rugi, juga dapat mengawasi

barang-barang dalam gudang

b. Metode Fisik/Periodik

Penggunaan Metode Fisik mengharuskan adanya perhitungan barang yang
masih ada pada tanggal penyusunan laporan keuangan. Perhitungan
persediaan ini diperlukan untuk mengetahui berapa jumlah barang yang
masih ada dan kemudian diperhitungkan harga pokoknya. Dalam metode
ini mutasi persediaan barang tidak diikuti dalam buku-buku, setiap
pembelian barang dicatat dalam rekening pembelian. Karena tidak ada
mutasi persediaan barang, maka harga pokok penjualan juga tidak dapat
diketahui sewaktu-waktu. Harga pokok penjualan baru dapat dihitung
apabila persediaan akhir sudah dihitung.

Kelemahan metode ini adalah bila barang yang dimiliki jenisnya dan
jumlahnya banyak, maka perhitungan fissk akan memakan waktu yang
cukup lama, akibatnya laporan keuangan juga akan terlambat. Tidak
diikutinya mutasi persediaan dalam buku menjadikan metode ini sangat
sederhana baik pada saat pencatatan baik pada saat pencatatan pembelian

maupun pada waktu melakukan pencatatan penjualan.
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Menurut Erhans (2010:184) dalam metode pencatatan periodik, harga
atas barang dagangan yang dijual (HPP) dihitung dengan cara: Persediaan
Awal ditambah pembelian dikurangi persediaan akhir. Jika dalam
pembelian barang dagangan  terdapat  potongan pembelian, retur
pembelian dan biaya angkut barang, maka harus dihitung terlebih dahulu
biaya pembelian. Biaya pembelian dihitung dengan cara, pembelian
dikurangi potongan pembelian dan retur pembelian ditambah dengan

biaya-biaya masuk.

2.1.6 Metode Penilaian Persediaan

Stice dan Skousen (2009:667) ada beberapa macam metode penilaian persediaan
yang umum digunakan vyaitu : identifikas khusus, biaya rata-rata
(average);masuk pertama, keluar pertama (FIFO) dan masuk terakhir, keluar

pertama (LI1FO)

a. ldentifikas Khusus
Pada metode ini, biaya dapat dialokasikan ke barang yang terjual selama
periode berjalan dan ke barang yang ada ditangan pada akhir periode
berdasarkan biaya aktual dari unit tersebut. Metode ini diperlukan untuk
mengidentifikasi biaya historis dari unit persediaan. Dengan indenfikasi
khusus, arus biaya yang dicatat disesuaikan dengan arus fisik barang

b. Metode Biaya Rata-Rata (Average)
Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama kesetiap unit. Metode

ini didasarkan pada asums bahwa barang-barang yang terjual seharusya
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dibeli pada tiap harga. Metode rata-rata mengutamakan yang mudah
terjangkau untuk dilayani, tidak peduli apakah barang tersebut masuk

pertama atau masuk terakhir.

Metode Masuk Pertama,Keluar Pertama (FIFO)

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa unit yang terjua adalah unit
yang terlebih dahulu masuk. FIFO dapat dianggap sebagai sebuah
pendekatan yang logis dan realitas terhadap arus biaya ketika penggunaan
metode identifikasi khusus adalah tidak memungkinkan atau tidak praktis.
FIFO mengasumsikan bahwa arus biaya yang mendekati paralel dengan
arus fisk dari barang yang terjua. Beban dikenakan pada biaya yang
dinilai melekat pada barang yang terjual. FIFO memberikan kesempatan
kecil untuk memanipulass keuntungan karena pembebanan biaya
ditentukan oleh urutan terjadinya biaya. Selain itu, didalam FIFO unit
yang tersedia pada persediaan akhir adalah unit yang paling terakhir dibeli,
sehingga biaya yang dilaporkan akan mendekati atau sama dengan biaya

penggantian di akhir periode.

Metode Masuk Terakhir, Keluar Pertama (L1FO)

Metode ini berdasarkan asumsi bahwa barang yang paling barulah yang
terjual. Dalam artian bahwa barang yang terakhir masuk adalah barang
yang pertamakali dicatat sebagal barang yang dijual. Metode LI1FO sering
dikrtitik secara teoritis, tetapi metode ini adalah metode yang paling baik
dalam pengaitan biaya persediaan dengan pendapatan, Apalagi metode

LIFO digunakan selama metode inflas atau harga naik, dimana LIFO
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akan menghasilkan harga pokok yang lebih tinggi, jumlah laba kotor yang
lebih rendah dan persediaan akhir lebih rendah. Dengan demikian LIFO
cenderung memberikan pengaruh yang stabil terhadap margin laba kotor,
karena pada saat terjadi kenaikan harga, maka LIFO akan mengaitkan
biaya yang tinggi saat ini dalam perolehan barang-barang dengan harga
jua yang meningkat, dengan menggunakan LIFO, persediaan dilaporkan
dengan menggunakan biaya dari pembelian awal. Jika LIFO digunakan
dalam waktu yang lama, maka perbedaan antara nilai saat ini dengan

biaya LIFO akan semakin besar.
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2.2 PERSEDIAAN ENTITAS

22.1 Sistem Pencatatan Persediaan pada PT.Industri Kapal Indonesia
(Persero) Unit Galangan Bitung

Sistem pencatatan persediaan yang digunakan adalah sistem pencatatan
perpetual. Setiap barang yang dibeli dari supplier, langsung dicatatkan digudang
dan ketika barang yang akan dipakai, dicatat kembali oleh PT. Industri Kapal

Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung

2.2.2 Pencatatan sistem perpetual (buku) PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Unit Galangan Bitung

Semua pertambahan dan pengurangan barang dicatat dengan cara yang sama
yaitu dengan mencatat pertambahan dan pengurangan kas di buku maupun di
compuiter.

Akun persediaan barang pada awa periode akuntans mengidentifikas
jumlah stock pada tanggal tersebut. Pada waktu membeli barang dibuat jurnal
dengan mendebet akun persediaan dan mengkredit akun kas. Pada waktu barang
akan dipaka dijurnal harga pokok dari persediaan dan mengkredit akun
persediaan.

Sistem perpetua mengikuti semua transaksi pada saat barang bertambah atau
berkurang dan persediaan dicatat dalam kartu stock persediaan sehingga jumlah

yang dicatat merupakan jumlah yang ada digudang.
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Pembelian Persediaan Barang

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung bagian
logistik membeli barang-barang untuk kegiatan produks seperti Kawat las
sebanyak 2 buah @Rp.975.000 di Toko berdasarkan pemesanan yang
dibuat oleh bagian produksi.
Untuk mencatat pembelian persediaan barang secara kredit, perusahaan
mencatatnya dengan jurnal sebagai berikut :

Persediaan barang Rp. 1.950.000
Utang Usaha Rp. 1.950.000

Sedangkan untuk mencatat pembelian persediaan barang secara tunai

jurnalnya adalah :
Persediaan barang Rp. 1.950.000
Kas Rp. 1.950.000

Pemakaian Persediaan Barang
Barang yang akan dipaka untuk untuk kegiatan operasional perusahaan
yaitu jasa kapal, saat dikeluarkan dari gudang dicatat :

Kapal KMP. Baronang Rp. 1.950.000
Persediaan Rp. 1.950.000

Biaya Angkut
Untuk biaya angkut pada PT. Industri Kapa Indonesia (Persero) Unit
Galangan bitung sendiri tidak dicatat. Melainkan biaya angkut sudah

termasuk dengan biaya pembelian.
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2.2.3 Pencatatan Sistem Periodik (Fisk) Pada PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung

Pencatatan Persediaan barang dilakukan secara periodik sesuai dengan
kebutuhan lazimnya perhitungan fisik dilakukan setahun sekali pada akhir
periode akuntansi. Sistem periodik, dimana persediaan barang ditentukan dengan
menghitung unsur-unsur persediaan yang ada digudang. Sistem periodik
menyesuaikan Saldo persediaan hanya pada akhir periode akuntansi dan tidak
mempengaruhi pembelian maupun pemakaian persediaan selama periode
berjalan.

Sistem perpetual digunakan untuk mengecek akurasi saldo akhir dalam
rekening/akun persediaan, sedangkan sistem periodik digunakan untuk
menentukan saldo persediaan akhir. Tujuan pokok perhitungan phisik persediaan
adalah untuk menentukan kuantitas persediaan pada akhir periode akuntansi.
Pada sistem perpetual tujuan pokok perhitungan fisik adalah untuk menguji
akurasi pembukuannya. Dari perhitungan fisik persediaan akan dapat diketahui
adanya perbedaan atau selisih antara kuantitas persediaan menurut catatan
kuantitas dengan kuantitas persediaan yang sebenarnya. Perbedaan kuantitas
persediaan demikian itu, biasa terjadi karena adanya barang-barang yang hilang
atau terjadi kesalahan dalam pencatatannya. Jika hasil perhitungan fisik
menunjukkan adanya perbedaan dengan catatan pembukuan, maka dibuatkan

penyesuaian atau koreksi pembukuan.
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224 Metode Penilaian Persediaan Barang pada PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung

Metode penilaian persediaan yang digunakan menggunakan asumsi metode FIFO
(First in, First Out) dimana material yang dibutuhkan untuk kegiatan produksi

selalu on time. Karena setiap material yang di order sudah siap digunakan.

2.2.5 Pengakuan Sebagai Beban

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung menerapkan
Pengakuan Beban pada saat terjadinya pemakaian barang sebanyak 1 Unit
@Rp.975.000 yang dicatat dalam jurnal sebagai berikut :
HPP Reparasi Kapal Material Kiraha 2 Rp. 975.000

Biaya Material Rp. 975.000

2.2.6 Pengaruh metode penilaian persediaan terhadap tingkat laba
perusahaan PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung
Dengan menggunakan metode FIFO :

Dapat disimpulkan bahwa metode FIFO menghasilkan harga pokok
penjualan yang rendah , nilai persediaan akhir yang tinggi, serta laba kotor
tertinggi dibandingkan dengan metode yang lainnya.

Ketika menggunakan metode FIFO selama periode inflas (kenaikan
harga-harga secara umum), produk yang dibeli lebih awal harganya lebih rendah
dibanding dengan produk yang dibeli paling akhir. Dengan demikian persediaan

akan relatif lebih tinggi (karena persediaan akhirnya merupakan harga pokok
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produk yang dibeli pada akhir-akhir). Persediaan akhir yang relatif tinggi akan

berpengaruh pada harga pokok penjualan yang menjadi lebih rendah, hal ini

mengakibatkan laba kotor pada suatu periode akan menjadi lebih tinggi.

2.2.7 Kesesuaian PSAK 14 (Revis 2012) pada pencatatan persediaan PT.

Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung

Tabel 2.1

Perbandingan Pencatatan Per sediaan berdasarkan PSAK 14 dengan

PT. Industri Kapal Indonesia (Per sero)

Unit Galangan Bitung

Berdasarkan PT. Industri Kapal

Berdasarkan PSAK 14 _ Kesmpulan
Indonesia (IK1)
Pembelian Per sediaan Barang Pembelian Persediaan Barang (Tunai) | Sudah sesuai
(Tunai) Persediaan Barang Rp.xxx
Persediaan Barang  Rp.xxx Kas Rp.xxx
Kas Rp.xxXx
Pembelian Persediaan Barang (Kredit) | Sudah Sesuai

Pembelian Per sediaan Barang
(Kredit)
Persediaan Barang
Utang

Rp.xxx

Rp.xxx

Persediaan Barang Rp.xxx

Utang Usaha Rp.xxx

Sumber : Data Olahan
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2.2.8 Evaluas Akuntans Persediaan pada PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Unit Galangan Bitung

Dari pembahasan sebelumnya dapat dilihat bahwa persediaan pada
PT.Industri Kapa Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung telah disgjikan
secara wagjar dan sesuai dengan PSAK dalam mencatat dan menilai persediaan.
Mencatat dengan menggunakan sistem perpetual sangat cocok dibandingkan
menggunakan sistem periodik. Karena di PT.Industri Kapal Indonesia persediaan
yang digunakan sangatlah lancar, maka setiap persediaan yang dibeli maupun
dipaka langsung dicatat. Sedangkan dalam menilai persediaan menggunakan
Metode FIFO lebih akurat dibandingkan menggunakan metode LIFO maupun
Average karena Pada PT. Industri Kapal Indonesia materia yang dibutuhkan

adalah selalu Ontime, setigp material yang di Order sudah siap digunakan.
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PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Hasil Penelitian diperoleh beberapa kesimpulan sebagal berikut :

1. Sistem pencatatan persediaan yang digunakan adalah sistem pencatatan
perpetual

2. Metode penilaian persediaan yang digunakan adalah metode FIFO

3. Pengukuran persediaan pada PT. Industrial Kapa Indonesia (Persero)
Unit Galangan Bitung yang merupakan perusahaan jasa khusus kapal
membebankan biaya pembelian tanpa adanya biaya penyimpanan.

4. Pada akhir tahun perusahaan melakukan perhitungan fisik terhadap
semua jenis persediaan barang untuk mengecek catatan akuntansi dan
guna memastikan saldo yang tercatat di pembukuan. Hal ini dilakukan
untuk membandingkan catatan persediaan terhadap hasil perhitungan
fiskk sehingga memungkinkan perusahaan untuk menulusuri perbedaan

dalam total persediaan
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3.2 Saran

Saran yang diberikan penulis adalah sebagai berikut :
Mengingatnya banyak barang yang tersedia di gudang, PT.Industri Kapal
Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung perlu membebankan biaya
penyimpanan Penyimpanan biaya dimaksudkan untuk mencegah adanya

kerusakan barang sebelum dipakai
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Laporan Posisi Keuangan PT. Industri Kapal Indonesia
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Lampiran 2
Laporan Rugi/Laba PT. Industri Kapal Indonesia
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PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA (Persero)
UNIT GALANGAN BITUNG
LAPORAN LABA-RUGIH
PEBRUARI THN. 2015

NO/ URAIAN PEB. 2015 THN. 2014
I. | Penjualan :
- Reparasi kapal 1.010.178.500,00 21.819.334.368,00
- Perbengkelan 118.181.819,00 27.272.727,00
Total Penjualan 1.128.360.319,00 21.846.607.095,00
Il. | Haraga Pokok Penjualan :
- Material 186.883.022,50 4.201.487.702,00
- Biaya TKL 202.035.700,00 5.738.510.503,86
- By. Prod. Lang. Lainnya 14.900.000,00 1.551.600.105,00
- Biaya Overhead Pabrik 176.781.237,50 2.310.246.365,46
Total HPP 580.599.960,00 13.801.844.676,32
Laba Kotor Penjualan 547.760.359,00 8.044.762.418,68
Ill. | Biaya Operasional :
- Biaya Pemasaran 28.753.500,00 195.520.543,00
- Biaya Administrasi/Umum 264.292.874,48 2.777.888.605,43
Total Biaya Operasional 293.046.374,48 2.973.409.148,43
Laba / Rugi Sebelum Bunga 254.713.984,52 5.071.353.270,25
V.| Biaya Bunga 0,00
Laba / Rugi Setelah Bunga 254.713.984,52 5.071.353.270,25
V. | Pendapatan/Biaya Lain-Lain
- Pendapatan Lain-lain 7.047.790,00 107.148.185,81
- Biaya Lain-lain 0,00
Total Pendpt/By. Lain-lain 7.047.790,00 107.148.185,81
Laba / Rugi Sebelum Pajak 261.761.774,52 5.178.501.456,06
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Lampiran 3
Kartu Stock Persediaan
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Lampiran 4

L aporanPenempatanPesanan
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Lampiran 5
L aporanPenerimaanBarang

40



DAFTAR PUSTAKA

Belkaoui,Ahmed R.2006. Teori Akuntans. Edisi Kelima Buku |

Erhans, A 2010. Akuntans Berdasarkan Prinsip Prinsip Akuntansi Indonesia,
Jasa dan Dagang

Hery,2013. Akuntansi Dasar 1 & 2 . PT.Gramedia Manado

Standar Akuntansi Keuangan , PSAK 14 , PT.Gramedia Manado

Ikatan Akuntansi Indonesia, 2013, Sandar Akuntansi Keuangan

Kieso, Donald E, dkk, 2009, Akuntansi Intermediate , Erlangga

Stice dan Skousen, 2009 , Akuntansi Intermediate, edisi ke delapan belas

Sugiono, Arif, dkk. 2010. Akuntansi dan Pelaporan Keuangan untuk Bisnis skala
kecil dan Menengah PT.Gramedia

Suhayati, Ely dan Anggadini Sri D,2009, Akuntansi Keuangan Edisi Pertama

Reeve, 2009 ,Definisi Laporan Keuangan

Rahardi, Fuad, 2013 Perbedaan antara biaya (cost) dan Beban (Expence)

fuadrahardi.bl ogspot.com/2013/12/perbedaan-antara-bi aya-cost-dan-

beban.html.  Tanggal akses 29 Juli 2015

Keown, 2013, Pemisahan Fungs Persediaan

Asrumiati, Novia, 2013 Perusshaan Dagang dan Perusahaan Jasa

https://noviaasrumi ati .wordpress.com/2013/03/25/perusahaan-dagang-dan-

perusa haan-jasal tanggal akses 29 Juli 2015

Blog Q , 2010 Pengauh system perpetua terhadap laba

citaceri adancerita.blogspot.com/2010/11/pengaruh-si stem-perpetual -

terhadap.html

35



	SAMPUL-JUDUL.pdf (p.1-2)
	LEMBAR PERSETUJUAN-DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.3-12)
	BAB I-1.pdf (p.13)
	BAB I-2.pdf (p.14-18)
	BAB I-3struktur organisasi.pdf (p.19)
	BAB I-4 JOB DESCKRIPTION.pdf (p.20-29)
	BAB II-1.pdf (p.30)
	BAB II-2.pdf (p.31-44)
	BAB III-1.pdf (p.45)
	BAB III-2.pdf (p.46)
	lampiran.pdf (p.47-52)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.53)

